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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Setelah diadakannya penelitian secara menyeluruh dan mendalam tentang 

Kemampuan Guru Pai Melakukan Penilaian Autentik di SMK Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru, dapat diperoleh dan ditemukan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian autentik di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru cukup terlaksana dengan baik, bedahalnya 

dengan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian autentik di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru sudah terlaksana dengan baik. 

2. Kendala yang dihadapi guru PAI di SMK Muhammadiyah 1 Kota 

Pekanbaru dalam melaksanakan penilaian autentik sangat jelas bahwa guru 

PAI tidak pernah mendapatkan pelatihan khusus tentang pelaksanaan dan 

penggunaan format penilaian autentik ini dan hanya guru produktif saja 

yang mendapatkan pelatihan autentik selama ini (mata pelajaran khusus). 

Guru PAI hanya mendapatkan informasi dan belajar cara mengaplikasikan 

format penilaian autentik ini dari teman sebaya saja  dan belum terlaksana 

dengan baik. Sedangkan guru PAI di SMK Muhammadiyah 2 Kota 

Pekanbaru juga memiliki kendala dalam melaksanakan penilaian autentik 

yang belum terlaksana dengan baik. Kendala tersebut (1) kurangnya 

pengetahuan guru dan (2) hanya guru produktif dalam mengikuti pelatihan. 

Bukan hanya itu saja kendala lainnya adalah saat merancang dan 
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141    melaksanakan penilaian autentik yaitu berupa penyusunan soal terlalu yang 

banyak, format yang terlalu rumit membuat guru kewalahan dalam 

melakukan penilaian kepada setiap peserta didik. Selain itu juga terdapat 

kendala lain yakni waktu untuk menyusun dan melaksanakan penilaian 

autentik sangat terbatas. Sehingga guru kerepotan dan kurang maksimal 

dalam menyusun dan melaksanakan penilaian autentik. 

B. SARAN 

Penulis kemudian akan memberikan saran-saran yang terkait dengan 

penelitian ini yang berjudul Kemampuan Guru PAI Melakukan Penilaian Autentik 

di SMK Muhammadiyah Kota Pekanbaru sebagai berikut : 

1. Kepada Pimpinan Sekolah yaitu kepala sekolah SMK Muhammadiyah 1 dan 

SMK Muhammadiyah 2 Kota Pekanbaru hendaklah lebih bijaksana dan 

memperhatikan kebutuhan pengetahuan guru mata pelajaran umum salah 

satunya guru Pendidikan Agama Islam seperti memberikan pelatihan, 

bimbingan, dan arahan dalam pelaksanaan dan penggunaan format penilaian 

auntentik selama ini; 

2. Kepada wakil kurukulim di SMK Muhammadiyah 1 dan SMK 

Muhammadiyah 2 Kota Pekanbaru hendaknya mengetahui kendala, 

kesulitan dan kelemahan guru PAI dalam pelaksanaan dan penggunaan 

format penilaian auntentik selama ini yang cendrung berubah; 

3. Bagi guru PAI hendaknya lebih banyak bertanya, menggali dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan dari teman sejawat dan media-media sosial 



142    seperti internet untuk memahami bagaimana pelaksanaan dan penggunaan 

format penilaian auntentik selama ini; 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian berupa respon 

siswa sebagai peserta didik terhadap pelaksanaan kemampuan guru PAI 

melakukan penilaian autentik di SMK Muhammadiyah Kota Pekanbaru;  

 

 

 

 

 


